p-ISSN 2088-818X e-ISSN 2549-84444
https://ojs.unud.ac.id/index.php/pastura
DOI: https://doi.org/10.24843/Pastura.2023.v12.i02.p02

pastura vol. 12 No. 2 : 89 - 84

Nisbah Kesetaraan Lahan Tumpangsari Indigofera zollingeriana -
Brachiaria humidicola Berdasarkan Produksi Daun-Batang

Malcky Makanaung Telleng, Wilhelmina Beritan Kaunang,
Sjenny Sutryaty Malalantang, dan Srimalasinha Sane

Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi, Manado-Sulut
Corresponding author: adetelleng@unsrat.ac.id

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi nisbah kesetaraan lahan tumpangsari legum Indigofera zol-
lingeriana (Iz) dan rumput Brachiaria humidicola (Bh) berdasarkan produksi bahan kering batang dan
daun, menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan kombinasi jarak
tanam yaitu, K1: 1z 1,00 m 1,00 m dan Bh 0,50 m 0,25 m; K2: Iz 1,00 m 1,00 m dan Bh 0,5 m 0,5 m;
K3: Iz 1,00 m 1,50 m dan Bh 0,50 m 0,25 m; K4= Iz 1,00 m 1,50 m dan Bh 0,50 m 0,50 m. Variabel
yang diukur yaitu nisbah kesetaraan lahan (NKL) berdasarkan produksi bahan kering daun dan batang.
Data dianalisis varians dan uji beda nyata jujur (BNJ). Hasil analisis menunjukkan bahwa kombinasi jarak
tanam memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata terhadap NKL. Uji BNJ menunjukkan bahwa jarak
tanam Iz 1,00 m 1,50 m dan Bh 0,50 m x 0,50 m memberikan hasil NKL total yang sangat nyata lebih
tinggi dari K1 dan K2, namun berbeda tidak nyata dengan K3. Disimpulkan bahwa tumpangsari Iz dan Bh
sangat menguntungkan ditunjukkan oleh hasil NKL berdasarkan produksi bahan kering daun-batang dengan
nilai >1 dimana kombinasi jarak tanam optimal: Iz 1,00 m 1,50 m dan Bh 0,50 m x 0,25 m.

Kata kunci: jarak tanam, Brachiaria humidicola, Indigofera zollingeriana nisbah kesetaraan lahan.

Land Equivalent Ratio of Indigofera zollingeriana - Brachiaria humidicola
Intercropping Based on Stem-Leaf Production

ABSTRACT

The study aimed to decide the advantages of intercropping Indigofera zollingeriana (1z) and Brachiaria
humidicola (Bh) under coconut plantation based on dry matter leaf and stem yield. The completely randomized
design was applied using four treatments and five replications. Treatment mix of establishing space, S1: Iz
imxi1mand Bhosm 0.25m; S2=Iz1m 1mand Bho.s5m 0.5m; S3=Iz1m 1.5 m and Bh 0.5 m
0.25 m; S4=Iz 1 m 1.5 m and Bh 0.5 m 0.5 m. Data collections were analyzed by disagreement analysis of
variance and honestly significant difference (HSD) test. The variables measured were land equivalent ratio
(LER) based on dry matter leaf and stem yield. The results showed that planting space treatments had sig-
nificant differences on LER based on dry matter leaf and stem potential yield. The HSD evaluation showed
that S4 had higher LER based on dry matter leaf and stem yield than I1 and I2, but have no significantly
different than I3. It concluded, intercropping of Iz and Bh was very profitable indicated by the LER results
with values > 1, where the spacing combination Iz with extension 1.0 m 1.0 m and Bh with extension 0.5
m 0.25 m were the most suitable LER based on dry matter leaf and stem yield.

Key words: Brachiaria humidicola, Indigofera zollingeriana, land equivalent ratio, planting space.

PENDAHULUAN

Pertanaman campuran antara rumput dan legumi-
nosa lebih baik dibanding dengan tanaman rumput
secara monokultur, sebab leguminosa memiliki nilai
nutrisi tinggi karena mengandung protein, vitamin
dan mineral seperti fosfor dan kalsium yang lebih
tinggi (Paulson et al. 2008), mampu memperbaiki

mutu pakan ternak, serta mampu meningkatkan ka-
pasitas tampung sehingga satuan ternak per hektar
lebih banyak dan total kenaikan berat badan ternak
lebih tinggi (Telleng et al., 2020b). Pentingnya le-
guminosa pada pertanaman tumpangsari adalah ke-
mampuannya memfiksasi nitrogen dari udara yang
dapat dipindahkan pada rumput. Leguminosa dapat
meningkatkan produktivitas rumput melalui pening-
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katan penyerapan nitrogen tanah oleh rumput apabila
leguminosa ditanam bersamaan dengan rerumputan
(Dhalika et al. 2006). Penanaman Indigofera dapat
mempertahankan kandungan N tanah dan P terse-
dia, serta memperbaiki C organik tanah dan populasi
bakteri P-soluble (Abdullah et al., 2012).

Tumpangsari memungkinkan penggunaan sum-
ber daya yang lebih efisien sehingga mengurangi
kebutuhan input eksternal (Dariush et al., 2006).
Tumpangsari memberikan banyak keuntungan anta-
ra lain, peningkatan pemanfaatan sumber daya per-
tumbuhan oleh spesies tumpang sari, peningkatan
produktivitas karena fiksasi nitrogen (Banik et al.,
2006); digunakan sebagai metode mengendalikan
gulma, hama serangga, penyakit (Smith dan Mecso-
rley, 2000) dan pengendalian erosi tanah (Matus-
so et al., 2012). Namun tumpangsari selain dapat
menghasilkan interaksi positif (fasilitasi), tapi juga
dapat menghasilkan interaksi negatif (kompetisi) dari
komponen tanaman tumpangsari. Interaksi positif
baik karena komponen tanaman tumpangsari saling
memfasilitasi untuk mencapai hasil atau produktivitas
maksimum. Di sisi lain, sebaliknya interaksi negatif
mengurangi hasil tanaman yang kurang kompetitif
dalam tumpangsari. Ada banyak metode yang telah
dikembangkan untuk menghitung nilai interaksi pada
pertanaman tumpangsari antara lain, nisbah keseta-
raan lahan (NKL).

Salah satu faktor yang harus diperhatikan untuk
mendapatkan pertumbuhan dan produksi yang opti-
mal adalah pengaturan jarak tanam (Anis et al., 2019;
Telleng et al., 2020a). Menurut Harjadi (1993) jarak
tanam akan mempengaruhi efisiensi penggunaan ca-
haya, kompetisi antar tanaman dalam penggunaan
air dan unsur hara yang akan mempengaruhi hasil,
apabila tingkat kerapatannya melebihi batas opti-
mumnya, maka produktivitas akan menurun. Adanya
kecenderungan penurunan hasil disebabkan populasi
yang tinggi, meningkatnya persaingan antara tanaman
itu sendiri dalam memperoleh hara, air ,dan cahaya
matahari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi nis-
bah kesetaraan lahan berdasarkan produksi potensial
bahan kering daun dan batang pada sistem perta-
naman tumpangsari Indigofera zollingeriana dan
Brachiaria humidicola dengan berbagai kombinasi
jarak tanam yang berbeda di areal perkebunan kelapa.

MATERI DAN METODE
Benih

Penelitian ini menggunakan tanaman legum pohon
Indigofera (Indigofera zollingeriana) dari Labora-
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torium Agrostologi Fakultas Peternakan Universitas
Sam Ratulangi dan rumput Brahum (Brachiaria hu-
midicola) berasal dari kebun percobaan Balai Peng-
kajian Teknologi Pertanian (BPTP) yang terletak di
Desa Talawaan Bantik, Kecamatan Wori, Kabupaten
Minahasa Utara, Sulawesi Utara.

Rancangan

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap
yang terdiri atas empat kombinasi jarak tanam, de-
ngan masing-masing kombinasi diulang sebanyak 5
kali. Kombinasi jarak tanam terdiri atas, K1: Iz 1,00
m 1,00 m dan Bh 0,50 m 0,25 m; K2: Iz 1,00 m
1,00 m dan Bh 0,5 m 0,5 m; K3: Iz 1,00 m 1,50
m dan Bh 0,50 m 0,25 m; K4= Iz 1,00 m 1,50 m
dan Bh 0,50 m 0,50 m.

Variabel
Variabel yang diukur adalah tingkat keunggulan
produktivitas dinilai berdasarkan:
1. Nisbah kesetaraan lahan (NKL) produksi berat
kering daun
Nisbah kesetaraan lahan (NKL) dihitung menurut
persamaan Mead dan Willey (1980) yaitu

_ YDy | YDyq

NKL =
YD,, YDy

2. Nisbah kesetaraan lahan (NKL) produksi berat
kering batang
Nisbah kesetaraan lahan (NKL) dihitung menurut
persamaan Mead dan Willey (1980) yaitu

_ YBab YBbﬂ

NKL = vp,, * B,

Dimana:

YDab = produksi berat bahan kering daun Indigofera dalam
sistem tumpangsari

YDba = produksi berat bahan kering daun Brahum dalam
sistem tumpangsari

YDaa = produksi berat bahan kering daun Indigofera mo-
nokultur

YDbb = produksi berat bahan kering daun Brahum monok-
ultur

YBab = produksiberat bahan kering batang Indigofera dalam
sistem tumpangsari

YBba = produksi berat bahan kering batang Brahum dalam
sistem tumpangsari

YBaa = produksi berat bahan kering batang Indigofera mo-

nokultur
YBbb = produksi berat bahan kering batang Brahum mo-
nokultur
Penanaman

Biji legum Indigofera zollingeriana disemaikan
pada nampan persemaian sampai umur 10-14 hari,
selanjutnya tanaman dipindahkan ke polybag, sampai
berumur 10 minggu kemudian dipindahkan ke lahan
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yang sudah disiapkan sesuai dengan perlakuan jarak
tanam. 30 hari setelah Indigofera ditanam di lahan,
Brachiaria humidicola ditanam sesuai dengan per-
lakuan jarak tanam.

Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman Indigo-
fera zollingeriana mencapai umur 9o hari setelah ta-
nam. Pemanenan Indigofera zollingeriana dilakukan
75 cm dari atas permukaan tanah, dan Brachiaria
humidicola 10 cm dari atas permukaan tanah

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Nisbah kesetaraan lahan (NKL) berdasarkan

produksi daun

Pengamatan terhadap nilai nisbah kesetaraan
lahan parsial untuk Iz menunjukkan bahwa model
tumpangsari dengan kombinasi jarak tanam Iz 1,00
m 1,00 m dengan Bh 0,50 m 0,50 m menghasilkan
nilai kesetaraan lahan paling tinggi, sedangkan untuk
Bh menunjukkan bahwa model tumpangsari dengan
kombinasi jarak tanam Iz 1,00 m 1,50 m dengan Bh
0,50 m 0,50 m menghasilkan nilai kesetaraan lahan
paling tinggi, demikian secara total model tumpang-
sari dengan kombinasi jarak tanam Iz 1,00 m 1,50
m dengan Bh 0,50 m 0,50 m menghasilkan nilai
kesetaraan lahan paling tinggi yaitu 1,800, lebih be-
sar dari satu (>1), sehingga tumpangsari cenderung
menguntungkan dan produktif. Nilai NKL tertinggi
adalah 1,800 dicapai pada tumpangsari dengan jarak
tanam Iz 1,00 m 1,50 m dan Bh 0,50 m 0,50 m.
Artinya, untuk mendapatkan hasil yang sama dengan
pola tumpangsari, diperlukan area 80% (0,80 ha)
lebih luas apabila kedua tanaman ditanam secara
monokultur. Berdasarkan nilai NKL dapat dinyatakan
bahwa tumpangsari Iz dengan Bh yang diuji akan
memberikan keuntungan.

Daun berfungsi sebagai organ yang menghasilkan
asimilat yang akan ditranslokasikan ke organ tanaman

lainnya. Kemampuan tanaman untuk melakukan fo-
tosintesis ditentukan oleh jumlah daun. Jumlah daun
berkorelasi positif dengan kandungan klorofil. Salah
satu sifat tanaman C4 antara lain daun mempunyai
laju fotosintesis lebih tinggi dibandingkan tanaman
Cs, fotorespirasi dan transpirasi rendah, efisien dalam
penggunaan air (Vanaja et al. 2011). Brahum mempu-
nyai jalur fotosintesis C4 yang membutuhkan radiasi
matahari yang tinggi untuk mencapai laju fotosintesis
maksimum, sedangkan Indigofera mempunyai jalur
fotosintesis C3 yang tidak membutuhkan radiasi ma-
tahari yang tinggi untuk mencapai laju fotosintesis
maksimum. Mboik (2012) menyatakan kombinasi
tanaman serealia dengan tanaman legum merupakan
kombinasi yang terbaik sebab kompetisi antar bagian
tanaman dalam hal memperoleh sinar matahari dan
unsur hara relatif sangat kecil.

Tumpangsari tanaman legum Indigofera dan rum-
put Brahum menghasilkan nilai nisbah kesetaraan
lahan >1 berdasarkan produksi potensial bahan kering
daun, hal ini berarti model tumpangsari yang di-
kombinasikan dengan pengaturan jarak tanam sangat
cocok dan layak untuk diterapkan dalam sistem per-
tanaman tumpangsari karena sangat menguntungkan.
Tumpangsari antara legum dan non legum sangat
cocok karena tanaman legum dapat mengikat N bebas
dari udara melalui Rhizobium pada bintil akarnya,
30% dari N fiksasi disumbangkan ke tanaman lain
dalam sistem tumpangsari. Indigofera dan Brahum
memungkinkan untuk ditanam secara tumpangsari
karena Brahum merupakan tanaman C4, Indigofera
tergolong tanaman C3 sehingga sangat serasi.

Pengamatan terhadap nilai nisbah kesetaraan
lahan parsial untuk Iz menunjukkan bahwa model
tumpangsari dengan kombinasi jarak tanam Iz 1,00
m 1,50 m dengan Bh 0,50 m 0,50 m menghasilkan
nilai nisbah kesetaraan lahan paling tinggi, sedangkan
untuk Bh menunjukkan bahwa model tumpangsari
dengan kombinasi jarak tanam Iz 1,00 m 1,50 m
dengan Bh 0,50 m 0,25 m menghasilkan nilai keseta-

Table 1. Tabel 1. Nilai Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) Tumpangsari Indigofera zollingeriana dan Brachiaria humidicola
Berdasarkan Produksi Potensial Bahan Kering Daun dan Batang

Jarak Tanam Nisbah kesetaraan lahan
. Potensial Produksi Daun Potensial Produksi Batang
Indigofera Brahum - -

Indigofera Brahum Total Indigofera Brahum Total
0,50m 0,25m 0,727° 0,715° 1,4422 0,776 0,719P 1,495P

1,00 m 1,00 m b b b

0,50 m 0,50 m 0,8272 0,778 1,604 0,771 0,730 1,501

0,50 m 0,25 m 0,696 1,0152 1,7113b 0,720 1,0132 1,7332

1,00 m 1,50 m

0,50 m 0,50 m 0,7892 1,0112 1,800% 0,827 0,989 1,8162
P <0,001 <0,001 <0,001 <0,071 <0,001 <0,001

SE 0,015 0,012 0,017 0,026 0,019 0,029

ab,¢ huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0.05). NKL: nisbah kesetaraan lahan, K: kepadatan
relatif, SE: standard errorb. Nisbah kesetaraan lahan (NKL) berdasarkan produksi batang
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raan lahan paling tinggi, demikian secara total model
tumpangsari dengan kombinasi jarak tanam Iz 1,00
m 1,50 m dengan Bh 0,50m 0,50 m menghasilkan
nilai kesetaraan lahan paling tinggi yaitu 1,816, lebih
besar dari satu (>1), sehingga tumpangsari cenderung
menguntungkan dan produktif. Nilai NKL tertinggi
adalah 1,816 dicapai pada tumpangsari dengan jarak
tanam Iz 1,00 m 1,50 m dan Bh 0,50 m 0,50 m.
Artinya, untuk mendapatkan hasil yang sama dengan
pola tumpangsari, diperlukan area 81,6% (0,816 ha)
lebih luas apabila kedua tanaman ditanam secara
monokultur. Berdasarkan nilai NKL dapat dinyatakan
bahwa tumpangsari Iz dengan Bh yang diuji akan
memberikan keuntungan.

Batang berperan sebagai tempat lewatnya air dan
garam mineral dari akar ke daun dan lewatnya hasil
fotosintesis dari daun ke seluruh bagian tumbuhan.
Akumulasi bahan kering sering dipakai sebagai ukur-
an pertumbuhan. Akumulasi bahan kering mencer-
minkan kemampuan tanaman dalam mengikat energi
dari cahaya matahari melalui proses fotosintesis serta
interaksinya dengan faktor-faktor lingkungan lainnya.
Distribusi akumulasi bahan kering pada bagian bagian
tanaman seperti akar, batang, daun dan bagian ge-
neratif, dapat mencerminkan produktivitas tanaman.

Tumpangsari tanaman legum Indigofera dan rum-
put Brahum menghasilkan nilai nisbah kesetaraan
lahan >1 berdasarkan produksi potensial bahan kering
batang, hal ini berarti model tumpangsari yang di-
kombinasikan dengan pengaturan jarak tanam sangat
cocok dan layak untuk diterapkan dalam sistem per-
tanaman tumpangsari karena sangat menguntungkan.
Menurut Zhang et al. (2011), nilai NKL>1,0 diarti-
kan bahwa pola tumpangsari mampu mendukung
pertumbuhan dan hasil dari spesies tanaman yang
ditumpangsarikan, juga menggambarkan sistem ta-
naman monokultur memerlukan lahan yang lebih
luas dibandingkan dengan pola tumpangsari. Hal
ini senada dengan pernyataan Ceunfin et al. (2017),
bahwa nilai NKL>1 menggambarkan sistem tanam-
an monokultur memerlukan lahan yang lebih luas
dibandingkan dengan pola tumpangsari.

Pada penelitian ini tumpangsari dengan semua
jarak tanam lebih menguntungkan dibandingkan mo-
nokultur. Ceunfin et al. (2017) menyatakan pening-
katan produktivitas lahan disebabkan oleh pemilihan
kombinasi tanaman dan sistem pertanaman yang te-
pat serta adanya hubungan atau simbiosis mutualisme
antar tanaman yang ditanam secara tumpangsari.
Simbiosis ini berhubungan erat dengan kebutuhan
nitrogen bagi tanaman utama yang terpenuhi dari
tanaman sisipan melalui kemampuannya memfiksa-
si nitrogen dari udara, sebaliknya tanaman sisipan
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memiliki toleransi terhadap naungan dapat hidup di
bawah tegakan; pemilihan kombinasi tanaman dan
sistem pertanaman yang tepat (Telleng et al., 2015)
serta adanya hubungan simbiosis mutualisme antar
tanaman yang ditanam secara tumpangsari. Simbiosis
ini berhubungan erat dengan kebutuhan nitrogen
pada tanaman utama yang dipenuhi dari tanaman
sisipan melalui kemampuannya dalam memfikasasi
nitrogen dari udara. Sebaliknya, tanaman sisipan me-
miliki toleransi terhadap adanya naungan sehingga
dapat hidup di bawah tegakan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Tumpangsari tanaman leguminosa Indigofera zol-
lingeriana dan rumput Brachiaria humidicola sangat
menguntungkan, karena menghasilkan produksi re-
latif menguntungkan berdasarkan produksi potensial
bahan kering daun dan batang yang ditunjukkan oleh
hasil nisbah kesetaraan lahan dengan nilai lebih dari
1 (>1), dengan kombinasi jarak tanam optimal: Iz
1,00 m 1,50 m dan Bh 0,50 m 0,25 m.

Saran

Perlu dilakukan penelitian untuk menganalsis
keunggulan tumpangsari legum Indigofera dengan
lebih banyak jenis rumput hijauan makanan ternak
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